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RINGKASAN

Kegiatan KKN Tematik Desa Windu Kecamatan Biau Keian Gorontalo Utara dengan
Program Utama Penyusunan Basisdata spasial beeti@&ifra batas desa, peta sarana dan
prasarana desa dan pet potensi desa dilaksandkams¢s hari dengan melibatkan aparat
desa. Keterlibatan aparat desa dalam kegiatan pdiagaini adalah penentuan batas desa
windu. Selain itu masyarakat juga dilibatkan untukngetahui mata pencaharian dan
kegiatan masyarakat yang terkait dalam kehidupdmarseari. Pada akhir kegiatan
mahasiswa yang didampingi oleh pembimbing Lapanganyerahkan secara resmi Peta
Potensi Desa Windu yang disaksikan oleh Kepala [Bedaetaris Desa, serta Tokoh Agama

dan Masyarakat.
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telanemberikan rahmat dan
hidayah sehingga peneliti dapat menyelesaikan dappengabdian KKN Tematik tahun
2020 ini dengan tema kegiatan “Pemberdayaan Peatrigesa Dalam Penyusunan
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Gorontalo Utard sesuai dengan jangka waktu yang telah diberikan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Desa sebagai wilayah terkecil dalam suatu daerabpakan ujung tombak dalam
meningkatkan pertumbuhan perekonomian suatu wildyaka yang mempunyai penduduk
yang sejahtera dengan kegiatan perekonomian yajugaken memberikan efek yang sangat
besar dalam memajukan wilayah tersebut.

Kemajuan suatu desa akan sangat tergantung kepeskdianya sarana yang
menunjang dalam mendistribusikan semua hasil yanijkl oleh desa tersebut secara cepat
dengan harga yang tinggi. Sarana ini juga akan raatulbmemperbaiki mutu suatu produk
dari desa tersebut.

Kenyataan selama ini di daerah pedesaan,banyaki sekd#apat sarana yang
dibangun tidak sesuai dengan kebutuhan di desebtdr&arena data akurat tentang sarana
suatu desa belum dimiliki. Salah satu data yangngabanyak menjadi acuan dalam
pendataan sarana suatu desa adalah Peta sardpetadotensi Desa.

Kementrian Dalam Negeri telah mengeluarkan Permerda 45 tahun 2016
tentang kewajiban suatu desa untuk membuat Petayades terdiri atas Peta Citra Batas
Desa, Peta Penggunaan dan Tutupan Lahan serab&at@a dan Prasarana. Peraturan ini
mengatur semua tentang pendataan sarana desa ilangpklan nantinya bisa membantu
masyarakat untuk menentukan potensi yang dimilé alesa tersebut.

Badan Informasi Geospasial (BIG) sebagai Lembagraingang menjadi tolak ukur
pembuatan peta di Indonesia kemudian mengeluarkambu-rambu agar peta yang
dihasilkan dapat seragam dan dapat disatukan métgta desa di seluruh Indonesia. Perka
BIG No 3 tahun 2016 kemudian diterjemahkan dalaesi§gasi teknis yang berisi rambu-
rambu pembuatan peta tersebut.

Rambu-rambu ini diharapkan menjadi panduan bagigmbil kebijakan sehingga
tidak terjadi tumpang tindih dan duplikasi datagy@ada akhirnya hanya menguras anggaran
suatu daerah. Spesifikasi teknis diadopsi dari Béth Dasar 1: 10.000 dalam pembuatan
Peta Skala 1:5.000 yang sebelumnya telah dikelnaslsh BIG.



Melihat pentingnya peta sarana dan potensi desebigt dan fakta tentang belum
adanya peta sarana dan potensi desa di Kecamasan nBaka diperlukan kegiatan
Pemberdayaan Perangkat Desa dalam Penyusunan &atdda Potensi Desa Berbasis

Spasial di Desa Windu Kecamatan Biau Kabupaten i@alm Utara.

B. TUJUAN
Tujuan dari kegiatan ini adalah penyusunatebase dan potensi desa berbasis spasial di

Kecamatan Pagimana dengan melibatkan masyarakaedangkat desa.

C. MANFAAT PELAKSANAAN PROGRAM
1. Database potensi desa dan peta desa bagi pemefabapaten Banggai sebagai
salah satu prograone map policy yang dicanangkan oleh pemerintah pusat
2. Tersedianya peta desa sebagai salah satu kompangndiybutuhkan oleh desa
dalam mengikuti lomba desa berprestasi tingkabredidan nasional
Membantu desa dalam menyusun kegiatan pembangamanngenggunakan alokasi dana

desa sehingga lebih terarah dan sesuai dengan Y@k®stepat.



BAB I
TARGET DAN LUARAN

2.1 TARGET

Target utama kegiatan pengabdian ini adalah makgtdesa yang ada di Kecamatan
Biau Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi Gorontataih memberdayakan perangkat dan
masyarakat dalam mengumpulkan data potensi desalidantu oleh mahasiswa untuk

menjadikan data tersebut dalam bentuk data yarggibetasi geografis ( data spasial)
2.2 LUARAN

Luaran kegiatan ini adalah peta potensi desa daatan Biau yang diperoleh dari
analisis Peta Citra Batas Desa, Peta Penggunaamd@m Peta Sarana Prasarana desa



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN
Tahap persiapan meliputi :

Survei awal lokasi KKS pengabdian
Pengumpulan data citra satelit sebagai sumber upgmgusunan database potensi
desa.

Tahap Pembekalan meliputi :
Pelatihan cara penggunaanenza map untuk pengumpulan data lokasi untuk

digunakan oleh aparat desa dalam menentukan begas d

Pelatihan penggunaaGPS MAP Camera untuk pengambilan Gambar yang
mempunyai titik koordinat yang akan digunakan dieberapa masyarakat desa.
PelatiharMetode Pengumpulandata potensi desa

Pembuatan peta penggunaan lahan

Pembuatan peta sarana desa

Penyusunan peta potensi desa

B. URAIAN PROGRAM KKN
Tahap pelaksanaan meliputi :

Tracking batas desa yang didamping oleh kepala desa deat alesa
Pengumpulan data potensi desa oleh masyarakatulitverhasiswa peserta KKS
Input data potensi desa

Pembuatan peta penggunaan lahan dan peta sarana des

Survei peta potensi desa berdasarkan data petgy®@n lahan dan sarana desa
didampingi oleh masyarakat dan peserta KKS tah2® 20



C. URAIAN AKSI PROGRAM
Hasil dari program ini peta potensi desa dalamutecttak damsoftfile. Data potensi
ini dapat dupdate secara berkelanjutan sesuai kondisi terbaru di thesabut. serta

dapat digunakan untuk perencanaan awal dari progeanpembangunan di Desa .



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN

4.1. ANGGARAN BIAYA

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kemaritiman inembutuhkan anggaran biaya
sebesar Rp. 25.000.000,00 (dua puluh lima jutah)miengan rincian sebagai berikut:
Tabel 4.1. Rincian Umum Anggaran Biaya Kegiatan KK&matik

Biaya
No | Komponen yang Diusulkan (Rp)
1 | Bahan Habis Pakai dan Peralatan Rp. 13.900.000
2 | Perjalanan DPL dan Mahasiswa Rp. 6.000.000
3 | Lain — lain : publikasi, laporan Rp. 5.100.000
Jumlah Rp. 25.000.000

4.2. JADWAL KEGIATAN
Jadwal pelaksanaan kegiatan/program kerja darir@moduliah Kerja Nyata (KKN) -
Tematik disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Jadwal Kegiatan KKN Tematik

Minggu Ke...

No | Jenis Kegiatan

Sosialisasi program

Identifikasi potensi desa

Pelatihan penyusunan data potensi desa

Pengambilan data lapangan potensi des;

QIIWIN |-

Pelatihan pembuatan peta bagi aparat
mahasiswa

Pembuatan peta penggunaan lahan

Pembuatan peta sarana desa

Pembuatan peta potensi desa

Olo|N|O

Sosialisasi Peta Desa




4.3. TEMPAT KEGIATAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) — Tematik ‘Pemblayaan Masyarakat dalam
Penyususan Database Potensi Desa Berbasis Spaidi@lah dilaksanakan di Desa Windu
Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara ProviasoGialo.



5.1 HASIL

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PETA CITRA BATAS DESA

Peta citra batas desa disusun dengan melakuleprietasi citra skala detail. Obyek
yang didelineasi di lapangan adalah obyek utamarsgalan, batas desa dan sungai. Hasil

interpretasi dan delineasi juga ditambah dengarageingan untuk memperkuat data spasial

yang telah dibuat.

Hasil peta citra disajikan pgambar 5.1.
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Gambar 5.1 Peta Citra Batas Desa




B. PETA SARANA PRASARANA DESA

Peta sarana dan prasarana desa dibuat dengarukaglakterpretasi pada citra yang
telah diketahu batasnya. Citra ini kemudian dikeredecara radiometrik dan geometrik.
Obyek-obyek yang didelineasi adalah permukimankgrgoran, perkebunan, Pertanian,
Jalan, Sarana Ibadah, Sarana kesehatan, Sarandikgmdlasa dan Perekonomian. Peta
sarana prasarana desa disajikan pada gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Peta Sarana Prasarana



D. PETA POTENSI DESA
Peta potensi desa disusun berdasarkan peta citra tesa, peta penggunan
lahan dan peta sarana prasarana desa. Data-d&@rindian digabungkan dengan
data sekunder yang ada di desa. Peta potensiadedatif disajikan pada gambar 5.3.
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5.2 PEMBAHASAN

Desa windu berbatasan dengan empat desa yangiaddacamatan Biau serta
berbatas laut dengan laut Sulawesi. Beberapa inatsib dalam proses kesepakatan sehingga
perlu tindakan lanjutan dari Pemerintah KabupateroGtalo Utara.

Beberapa sarana prasarana yang ada di Desa Wiasih proses pembangunan.
Sarana yang adalah sekolah untuk anak usia diranaébadah dan sarana kesehatan. Sarana
jalan sudah cukup memamadai, namun beberapa taadglum diaspal. Sarana yang perlu
dikembangkan adalah bidang pendidikan, jasa daekperomian untuk meningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Potensi Desa Windu pada bidang pertanian, penkamadidaya dan wisata
mangrove. Potensi mangrove sementara dikembanghak wisataMangrove Tracking.
Peta Potensi Desa Windu disajikan pada gambar 5.4.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Potensi Desa Windu yaitu mangrove dengan luas £7héktar yang dapat
dikembangkan untuk wisata mangrove. Bidang pematéangan luas tegalan/ lading 46, 33
hektar dengan sekali panen dapap menghasilkan &31pn. Luas sawah diperkirana
mencarai 12, 35 hektar dengan potensi panen B&00a.

Potensi lain dibidang kelautan adalah Teluk DegadWyang sangat potensial untuk

dikembangkan menjadi keramba dan rumput laut yaggcapai luas 171, 11 hektar
6.2 SARAN

Potensi Desa Windu akan lebih berkembang dengangidentifikasi potensi

menggunakan data spasial sehingga lebih mudah anabhkperkembangan desa.
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DAFTAR PUSTAKA

Abdulah S.E. Pemetaan sarana prasarna dé&scdimatan Batudaa Kabupaten Gorontalo
Provinsi Gorontalo

Badan Informasi Geospasial (BIG). Spesifikasi Tglenyusunan Peta Desa tahun 2016
Permendagri No 45. tahun 2016 tentang percepatabyman peta batas desa
Undang-undang tentang Desa Nomor 6 Tahun 2014

Safril, Pemetaan Penggunan Lahan di Kecamataeld*&epulauan tahun 2018
Undang-Undang Desa Nomor 6 tahun 2014 tentang desa
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Lampiran 1. SK Dosen Pelaksana KKN Tematik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Jalan: Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Telepon: (0435) 821125 fax (0435) 821752
Laman: www.ung.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR 910 /UN47/HK.02/2020

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PENERIMA PENUGASAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BIAYA PNBP/BLU
PROGRAM KKN TEMATIK PERIODE II TAHUN 2020

" REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

®

Menimbang : bahwa dalam rangka pelaksanaan pengabdian kepada

masyarakat oleh Dosen Universitas Negeri Gorontalo, maka

untuk kelancaran pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat perlu menetapkan Dosen pelaksana pengabdian
kepada masyarakat;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menerbitkan Keputusan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo tentang Penetapan Dosen
Penerima Penugasan Pengabdian Kepada Masyarakat Biaya

PNBP/BLU Program KKN Tematik Periode II Tahun 2020.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5007);



Menetapkan

KESATU

10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Gorontalo (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 605);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Berita Negera Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1952);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 82 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Gorontalo (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1919);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 47);

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
131/KMK.05/2009 tentang Penetapan Universitas Negeri
Gorontalo pada Departemen Pendidikan Nasional Sebagai
Instansi Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU);

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 32029/M/KP/2019 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun 2019-2023;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENERIMA PENUGASAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BIAYA PNBP/BLU
PROGRAM KKN TEMATIK PERIODE II TAHUN 2020.

Menetapkan Dosen Penerima Penugasan Pengabdian
Kepada Masyarakat Biaya PNBP/BLU Program KKN Tematik
Periode II Tahun 2020, yang susunannya sebagaimana
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Rektor ini;
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KEDUA

KETIGA

. Biaya yang timbul sehubungan dengan surat keputusan ini

dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2020 Nomor:
023.17.2.677521/2020 tanggal 27 Desember 2019;
Keputusan Rektor ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal 18 Agustus 2020

REKTOR UNIVERSITAS ORONTALO,

EDUART WOLOK
NIP. 197605232006041002 } °
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Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan Pembuatan Peta Desa untuk Ketua Kelopodgoo Kordinator Desa
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Sosialisasi Peta Potensi Desa

Serah terima peta potensi desa kepada kepala dada oleh mahasiswa KKN Tematik
Desa Windu
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Lampiran 3. Luaran KKN

10/22/2020 MAHASISWA KKN UNG SOSIALISASIKAN PEMBUATAN PETA POTENSI DESA [ | KABARPUBLIK
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MAHASISWA KKN UNG SOSIALISASIKAN
PEMBUATAN PETA POTENSI DESA

GORONTALO [KP] — Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Universitas

Negeri Gorontalo yang berada di Desa Windu, Kecamatan Biau, Kabupaten

Gorontalo Utara, Selasa 22 September 2020, melaksanakan sosialisasi dan
pelatihan pembuatan Peta Potensi Desa dengan mengacu pada Peta Citra

Batas Desa dan Peta Sarana Prasarana.

Dosen Pembimbing Lapangan, Daud Yusuf, S Kom, M.Si mengatakan bahwa
KKN pengabdian tersebut bertujuan untuk memberdayakan pemerintah
desa dalam rangka meningkatkan pengelolaan potensi yang ada di desa
tersebut.

"Dengan adanya program ini baik pemerintah maupun masyarakat dapat
mengetahui penggunaan dan pemanfaatan peta. Keterampilan ini dapat
menjadi solusi bagi masyarakat, dalam hal mengembangkan potensi yang
ada di Desa Windu,” ujar Daud, Selasa (22/09/2020).

https://kabarpublik.id/2020/09/23/mahasi kkn-ung-sosialisasikan-pembuatan-peta-potensi-desa/ 1/2
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MAHASISWA KKN UNG SOSIALISASIKAN PEMBUATAN PETA POTENSI DESA | | KABARPUBLIK
Selain itu lanjut Daud, melalui KKN pengabdian ini, ia dan Nursiya Bito, M.Pd
yang juga DPL, mengharapkan manfaat yang dituju dapat tercapai seperti:
pemerintah desa dapat mengetahui pembuatan peta potensi desa;

kemudian masyarakat dapat memanfaatkan peta sebagai informasi untuk

mengembangkan potensi yang ada di Desa Windu.
“Informasi secara spasial atau peta potensi ini menjadi sangat penting,
sebab melalui peta itu menjadi jelaslah wilayah itu dimanfaatkan oleh

masyarakat dan siapa saja yang berhak atas wilayah itu,” jelas Daud

Daud menambahkan KKN pengabdian juga merupakan wadah bagi

mahasiswa untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan masyarakat.

Sebelumnya kegiatan tersebut, di hadiri oleh Kepala Desa Windu Djiada
Ibrahim, beserta aparat desa, dan masyarakat Desa Windu.#[KP]
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DAUD YUSUF  KKN  PETA POTENSI DESA
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